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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan dari skripsi yang berjudul “Kebijakan Politik 

Nuruddin Zanki Dalam Perang Salib II Dan Perannya Dalam Mengukuhkan 

Madzhab Sunni Di Syria dengan 3 point sebagai berikut: 

1. Nuruddin Zanki lahir pada tahun 1117 M. Ia dan keluarganya berafiliasi pada 

sebuah suku yang bernama Sabayo di Turki. Kakeknya bernama Aaq Sunqur 

adalah salah satu orang kepercayaan Penguasa Saljuk Sultan Malik Syah. 

Sedangkan ayahnya merupakan walikota Mosul yang berhasil mengambil alih 

kota Edessa dari tangan Pasukan Salib. Saudaranya Saifuddin Ghazi 

menggantikan ayahnya untuk memimpin Mosul, ia bersama Nuruddin 

melakukan ekspedisi ke Damaskus pada Perang Salib II untuk membantu 

gubernur kota ini, Mu’inuddin Inar. kemudian adiknya Quthbuddin Maudud 

mengantikan posisi Saifuddin Ghazi sebagai walikota Mosul. Nuruddin mulai 

memegang tampuk kekuasaannya di Aleppo pada tahun 1146 M. Ia kemudian 

berhasil mempersatukan wilayah-wilayah Islam seperti Mosul, Damaskus, 

Harran, Balbek dan lainnya ke dalam pemerintahannya. Ia juga berhasil 

menguasi benteng-benteng Kerajaan Salib. 

2. Perang Salib II dilatar belakangi oleh jatuhnya Kota Edessa ke tangan Kaum 

Muslimin dalam ekspedisi yang dipimpin oleh Imaduddin Zanki. Hal ini 

membuat orang-orang Eropa mengirimkan ekspedisinya di bawah pimpinan 
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Conrad III Raja Jerman dan Lewis VII Raja Perancis untuk membantu 

Kerajaan-Kerajaan Salib di wilayah Timur terutama Kerajaan Yerusalem 

yang dipimpin oleh Baldwin III. Target dalam Perang Salib II ini adalah Kota 

Damaskus yang letaknya dekat dengan Yerusalem daripada Kerajaan-

Kerajaan Salib lainnya. Saat itu Damaskus berada dalam pimpinan 

Mu’inuddin Inar, Pasukan Salib tiba di Damaskus pada tahun 1147 M. 

Mu’inuddin Inar berupaya untuk mempertahankan Kota Damaskus dari 

serangan Pasukan Salib. Ia juga meminta bantuan kepada Nuruddin dan 

Saifuddin Ghazi. Tak lama kemudian mereka berdua tiba di Homs dan 

mengabarkan kedatangannya kepada Mu’inuddin. Ia pun langsung 

mengabarkan hal ini kepada Pasukan Salib, sehingga mereka ketakutan 

dengan kekuatan Nuruddin dan Saifudd Ghazi. Mereka pun menarik diri dari 

Damaskus dan kembali ke negeri mereka masing-masing. Nuruddin 

kemudian melanjutkan ekspedisinya melawan Kerajaan Salib di wilayah 

Syam. 

3. Nuruddin memiliki peran penting dalam mengukuhkan Madzhab Sunni di 

wilayah-wilayah Syam atau yang sekarang dikenal dengan Syria. Ia 

melakukan reformasi dalam pemerintahannya sebagai upaya dalam menekan 

penyebaran Madzhab Syiah dan memperkuat Madzhab Sunni. Diantara 

upayanya itu adalah membangun madrasah-madrasah di wilayah-wilayah 

Syam seperti Balbek, Manbij, Hama, Homs, Aleppo dan Damaskus. 

Memberikan perhatiannya kepada pengajaran Hadits, dan memberikan 

perhatiannya kepada para ulama fikih. Upaya-upayanya itu dapat mengikis 
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penyebaran Madzhab Syiah di Aleppo dan memperkuat Madzhab Sunni di 

wilayah-wilayah Syam terutama Aleppo dan Damaskus. 

B. Saran    

Sejarah adalah suatu pelajaran yang sangat berharga bagi umat manusia. Ia 

adalah bahan untuk evaluasi sekaligus bahan untuk proyeksi di masa yang akan 

datang. Orang-orang yang bijak adalah orang-orang yang mau belajar dan 

merenungi sejarah serta dapat mengambil hikmah di dalamnya. Dengan adanya 

penulisan skripsi ini maka penulis mengajukan beberapa saran di antaranya: 

1. Penulisan Skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan 

kepada UIN Sunan Ampel Surabaya terutama kepada jurusan Sejarah 

Peradaban Islam. Dan diharapkan dapat memberikan wawasan atau informasi 

serta menjadi bahan refrensi bagi para mahasiswa-mahasiswi UIN Sunan 

Ampel Surabaya dalam mempelajari dan mengkaji tentang sosok Nuruddin 

Zanki dan kebijakan politiknya dalam Perang Salib II serta perannya dalam 

mengukuhkan Madzhab Sunni di Syria. Selain itu diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi refrensi atau literatur bagi UIN Sunan Ampel Surabaya 

khususnya kepada para mahasiswa-mahasiswi jurusan Sejarah Peradaban 

Islam. 

2. Diharapkan juga penulisan skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi 

masyarakat umum ataupun pembaca untuk menambah wawasan keilmuan di 

bidang sejarah. Dan juga sebagai bahan untuk evaluasi dan proyeksi untuk 

kebaikan dan manfaat di masa yang akan datang. 


